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Abstract

This study aimed to evaluate the effect of probiotic on growth and survival of tilapia
(Oreochromis niloticus) against Streptococcus agalactiae infection. The test materials used
were commercial probiotic bacteria and Streptococcus agalactiae. The probiotic bacteria
were administered by mixing into the feed with a dose of 0 mL (without probiotics), 10 mL /
kg of feed, 15 mL / kg of feed and 20 mL / kg of feed. Feed was given 3 times a day at
08.00, 12.00 and 16.00 for 21 days. After that, the challenge test was done with
Streptococcus agalactiae bacteria by cohabitation. Bacteria with a density of 107 cells / mL
were mixed into the water and allowed for 2 hours. The result showed that B treatment (10
mL / kg of feed) gave the best result with 93,33 percent of survival rate. Statistical analysis
showed that the survival of fish in treatments B, C and D was significantly different from
treatment A (P <0.1). However, there was no significant difference between treatments B, C,
and D. It was also found that the addition of probiotic in feed did not affect the growth of
Nile tilapia (Orechromis niloticus).
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PENDAHULUAN dapat terganggu akibat keberadaan serta
] ] perkembangan patogen dalam suatu wadah
Penyakit bakterial merupakan salah budidaya (Ashari dkk., 2014)

satu penyakit yang sering menimbulkan
kerugian bagi pembudidaya ikan, karena
dapat mengakibatkan kematian yang
tinggi.  Selain itu infeksi  penyakit
bakterial dapat menurunkan mutu daging
ikan berupa borok atau luka, serta tampilan
menjadi tidak menarik (Afrianto dkk.,
2015).  Sistem pertahanan tubuh ikan

Serangan  penyakit  merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
jumlah produksi dari usaha budi daya ikan,
yang dapat mengakibatkan jumlah
produksi ikan menurun drastis karena
terganggunya pertumbuhan atau terjadinya
kematian massal (Yanuar dan Manoppo,
2017).
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Usaha penanggulan penyakit ikan

terutama  penyakit  bakterial  dapat
dilakukan dengan menggunakan obat-
obatan, seperti antibiotik, atau dengan
cara vaksinasi dan  dengan

memberlakukan cara-cara budidaya yang
baik (Arwin dkk., 2016).

Penggunaan  antibiotik  dapat
dipakai untuk membunuh mikroorganisme
yang merugikan, namun penggunaan yang
tidak terkontrol akan berpengaruh negatif
terhadap sistem pertahanan tubuh dan
keseimbangan  mikroorganisme  yang
penting dan sering memunculkan strain
patogen yang lebih ganas (Tumbol dan
Undap, 2016). Antibiotik dapat
terakumulasi ke dalam tubuh ikan yang
menyebabkan gangguan kesehatan pada
manusia yang mengkonsumsi ikan tersebut
(Wu et al., 2013).

Maka dari itu perkembangan usaha
budidaya akhir-akhir ini telah
mengembangkan penggunaan probiotik
sebagai  solusi untuk  meninggalkan
penggunaan bahan-bahan kimia dan
antibiotik. Karena penggunaan probiotik
dalam bidang budidaya dapat menjaga
keseimbangan mikroba dan
mengendalikan potegen dalam saluran
pencernaan (Mansur dan Tangko, 2008).

Beberapa jenis bakteri
menguntungkan telah dan sementara
dikembangkan sebagai probiotik

diantaranya jenis-jenis bakteri asam laktat
(BAL) seperti Lactobacillus,
Pseudomonas, (ljong dan Ohta, 1996).
Probiotik adalah mikroba hidup
yang mampu memberikan keuntungan
bagi inang vyaitu dengan mengatur
keseimbangan mikroba dalam saluran
pencernaan, meningkatkan efesiensi dan
pemanfaatan pakan, meningkatkan respon
imun  serta memperbaiki  kualitas
lingkungan. Probiotik memiliki
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kemampuan merangsang sistem
pertahanan tubuh melawan penyakit atau
meningkatkan kemampuan penyerapan
usus sekaligus menekan populasi patogen
(Verschuere et al., 2000).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan di Laboraturium Kesehatan
Ikan, Lingkungan dan Toksikologi,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Sam Ratulangi  Manado.
Penelitian  berlangsung pada Bulan
Febuari- Juni, 2018.

Hewan Uji

Hewan wuji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ikan nila
sebanyak 120 ekor, berukuran panjang
sekitar 8-11 cm/ekor.

Pakan Uji

Pakan yang digunakan adalah pelet
dengan tambahan probiotik untuk masing-
masing perlakuan, Selama penelitian
merupakan pakan yang mengandung
probiotik 10 mL, 15 mL, da 20 mL.
Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari
yaitu apada Pkl. 08.00, 12 00, dan 16.00.

Pelaksanaan Penelitian

Ikan nila diberi perlakuan dengan
probiotik selama 21 hari kemudian di uji
tantang dengan bakteri Sterptococcus
agalactiae dengan cara kohabitasi, dimana
bakteri dengan kepadatan 10’ sel/mL
dicampurkan ke dalam wadah, dibiarkan
infeksi berlangsung selama 2 jam dan air
yang mengadung bakteri Streptococcus
agalactiae diganti, kemudian amati
mortalitas selama 10 hari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelangsungan Hidup

Pemberian probiotik  komersil
dalam selama 21 hari mempengaruhi daya
tahan tubuh ikan terhadap serangan bakteri
S. agalactiae (Gambar 1).

Hasil  penelitian  mendapatkan
bahwa penambahan probiotik pada pakan
mampu meningkatkan kelangsungan hidup
ikan yang diduga disebabkan oleh fungsi
probiotik sebagai mikroorganisme hidup
yang dapat mencegah penyakit. Probiotik
adalah  mikroorganisme hidup dalam
budidaya ikan yang dapat mencegah
penyakit, sehingga meningkatkan produksi
dan dapat menurunkan kerugian ekonomi
(Elumalai et al., 2013). Demikian juga
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menurut  (Latifa dkk., 2016) bahwa
manfaat probiotik pada ikan memiliki
fungsi protektif yaitu kemampuan bakteri
untuk menghambat bakteri patogen dalam
saluran pencernaan. Meningkatnya sistim
imun ikan sebagai fungsi dari probiotik.
Kelangsungan hidup tertinggi dicapai pada
ikan yang diberi perlakuan B: 93,33 % (10
mL/kg pakan) kemudian diikuti oleh
perlakuan C dan D ( C: 80 %, D 86,67 %)
hal ini membuktikan optimilitas jumlah
probiotik yang dibutuhkan ikan untuk
merangsang meningkatnya sistim
kekebalan tubuh terhadap serangan bakteri
S. agalactiae dengan demikina pemberian
probiotik tidak harus dengan jumlah yang
besar.
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Gambar 1. Kelangsungan hidup kumulatif ikan nila (Oreochromis niloticus setelah
diuji tantang dengan bakteri S. agalactiae (1x10 cfu/mL)

Ket.: A: 0 mL/Kg pakan, B: 10 mL/Kg pakan, C: 15 mL/Kg pakan,

pakan

Analisis statistik memperlihatkan
bahwa pemberian probiotik berpengaruh
sangat nyata terhadap kelangsungan hidup
ikan (P<0,1). Hasil uji lanjut Duncan
juga menunjukan bahwa perlakuan B, C
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D: 20 mL/Kg

dan D berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan A (kontrol).  Arsyad dkk.,
(2015) melaporkan dalam penelitiannya
yang dilakukan dengan menggunakan
probiotik dari bahan baku lokal,
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memperoleh hasil yang berbeda nyata
terhadap tingkat kelulusan hidup benih
ikan nila.

Penelitian lain yang di kemukan
olen Agustin et al. (2014) mendapatkan
bahwa probiotik pada pakan pelet komersil
untuk meningkatkan kelangsungan hidup
benih ikan gabus meningkat dengan
semakin tingginya penambahan
konsentrasi probiotik.

Pertumbuhan Ikan Nila

Hasil ~ penelitian ~ menunjukan
pertumbuhan  tertinggi  dicapai pada
perlakuan B dan C diikuti oleh perlakuan
A dan D. Seperti yang tercantum pada
(tabel 1). Hal ini diperlihatkan dengan
tidak terdapatnya perbedaan pertambahan
berat tubuh ikan antara ikan yang diberi
probiotik maupun yang tidak  diberi
probiotik.

Hasil tersebut setelah dilakukan Uji
ANOVA memperlihatkan pengaruh yang
tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan
ikan nila.

Tabel 1. Performa pertumbuhan ikan
nila (Oreochromis niloticus)

Perlakuan | Wo (g) | Wt (g) Wt-Wo

A 13,86 | 26,84 12,98

B 15,43 | 28,61 13,18

C 15,64 | 28,82 13,18

D 14,99 | 25,53 10,53
Dari empat perlakuan diperoleh

penambahan berat yang terendah adalah
perlakuan D (10,53 kg). Hal ini
menunjukan  bahwa  probiotik  yang
diberikan tidak mempengaruhi
pertambahan berat bahkan pemberian yang
berlebihan  menyebabkan  menurunnya
pertambahn berat.
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Pernyataan ini  seperti  yang
dinyatakan oleh (Fran dan Akbar, 2013).
Protein dalam pakan akan mempengaruhi
konsumsi pakan, jika tingkat energi
protein melebihi kebutuhan maka akan
menurunkan konsumsi sehingga
pengambilan nutrien lainya termasuk
protein akan menurun. Oleh karena itu,
diperlukan keseimbangan yang tepat antara
energi dan protein agar dicapai keefisenan
dan keefektifan pemanfaatan pakan

Penelitian yang dilakukan oleh
Mansyur dan Tangko (2008) menyatakan
bahwa penambahan probiotik pada pakan
dapat meningkatkan nilai protein dan
kadar air sedangkan untuk lemak, abu, dan
serat kasar menurun. Kebutuhan protein
ikan dipengaruhi oleh tingkat pemberian
pakan dan kandungan energinya. Ransum
yang mempunyai keseimbangan energi
protein yang tepat akan menghasilkan
pertumbuhan, konversi  pakan, dan
efesiensi pemberian pakan yang terbaik
Pernyatan ini didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati
dkk. (2013) mengatakan bahwa
penambahan  bakteri  probiotik tidak
berpengaruh nyata pada pertumbuhan ikan
patin dan kelulusan hidup pada semua
perlakuan.  Hasil  pertumbuhan dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut:

15.00 - 1298 13.18 13.18

10.53
10.00 -
5.00 A
A B C D

0.00

Pertembahan Berat (g)

Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan ikan nila setelah
diberi perlakuan probiotik
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Hasil ~ penelitian  lain  yang
dilakukan oleh Arief et al. (2008)
menyatakan bahwa penambahan probiotik
pada pakan komersil untuk ikan nila
(Oreochromis niloticus) memberikan hasil
yang tidak berbeda nyata terhadap
pertumbuhan  dan  konversi  pakan.
Probiotik yang dicampurkan pada pakan
untuk  pertumbuhan  ikan  gurami
(Osphronemus gouramy) memperlihatkan
hasil yang berbeda nyata, namun tidak
berbeda nyata terhadap kelangsungan
hidup ikan patin (Chilmawati dan
Sumianto, 2015). Hal ini menunjukan
bahwa penambahan probiotik pada pakan
tidak semua menghasilkan seperti apa
yang diharapkan Setiawati dkk. (2013).

KESIMPULAN

1. Penambahan  bakteri probiotik
komersil pada pakan selama 21 hari
memberikan pengaruh yang nyata
untuk kelangsungan hidup ikan nil
Oreochromis niloticus terhadap infeksi
bakteri S. agalactiae. Namun untuk
pertumbuhan  tidak ~ memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan ikan nila.

2. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
perlakuan B (konsentrasi 10 mL/Kg
pakan)  memberikan hasil terbaik
dengan tingkat kelangsungan hidup
93,33 %.
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